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 Minyak inti sawit mengandung asam laurat 49,56%, dimana asam tersebut berfungsi 
sebagai pelembut, pelembab dan pembersih. Tujuan penelitian untuk memformulasikan 
minyak inti sawit menjadi sediaan kondisioner rambut yang memenuhi persyaratan 
mutu. Formula dibuat dengan beberapa konsentrasi minyak inti sawit (5%, 10% dan 
20%), kemudian dilakukan uji mutu fisik dan kimia serta uji permukaan kutikula 
rambut dengan Scanning Electron Microscope. Kondisioner dibuat dengan cara 
pemanasan pada suhu 70-80°C dan pencampuran antara fase minyak dan fase air, 
dimana fase minyak dicampurkan kedalam air. Evaluasi kondisioner yang dilakukan 
meliputi organoleptik, homogenitas, viskositas dan sifat alir, pH, ukuran partikel serta 
uji permukaan kutikula rambut untuk mengetahui efek pelembutan. Pada hasil evaluasi 
pH, ketiga formula memenuhi syarat yaitu formula I 4,99 formula II 4,39 dan formula 
III 4,35. Pada evaluasi ukuran partikel semua formula memenuhi syarat dalam range 10-
50 µm. Pada evaluasi viskositas dan sifat alir didapatkan formula I dan formula II 
memiliki sifat alir plastis. Formula terbaik kondisioner rambut yang secara keseluruhan 
memenuhi persyratan mutu fisik yaitu formula I dan II, kemudian dilakukan uji 
permukaan kutikula terbukti mengalami efek pelembutan. Berdasarkan uji statistik 
didapatkan perbedaan bermakna pada uji evaluasi mutu fisik dan kimia pada formula 
kondisioner dengan ditunjukkan dengan nilai Sig. 0.000  
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ABSTRACT 

Palm kernel oil contains 49.56% lauric acid, which acts as a softener, moisturizer, and 
cleanser. This research aims to formulate palm kernel oil into hair conditioner 
preparations that meet quality requirements. The formula was made with several 
concentrations of palm kernel oil (5%, 10%, and 20%), tested for physical and chemical 
quality, and tested the hair cuticle surface with a Scanning Electron Microscope. 
Conditioner is made by heating at a temperature of 70-80°C and mixing the oil phase 
and the water phase, where the oil phase is mixed into the water. Conditioner evaluations 
included organoleptic, homogeneity, viscosity and flow properties, pH, particle size, and 
hair cuticle surface evaluations. In the pH evaluation results, the three formulas met the 
requirements: formula I 4.99, formula II 4.39, and formula III 4.35. In evaluating 
particle size, all formulas meet the requirements of 10-50µm. In calculating viscosity 
and flow properties, the formula I and formula II had plastic flow properties. The best 
formula for hair conditioner that meets the physical quality requirements is a formula I 
and II. Then the cuticle surface test is proven to have a softening effect. Based on 
statistical tests, there were significant differences in the evaluation of the physical and 
chemical quality of the conditioner formula as indicated by the value of Sig. 0.000 
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Pendahuluan 

Indonesia adalah salah satu negara penghasil 
kelapa sawit terbesar di dunia. Industri kelapa sawit 
menjadi salah satu industri yang berkontribusi 
sebagai penghasil devisa bagi negara dan 
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 
Harga minyak kelapa sawit selalu berubah-ubah dan 
cenderung menurun sehingga berdampak 
merugikan masyarakat dan negara. Membuat 
produk turunan kelapa sawit akan meningkatkan 
nilai tambah ekonomi dan harga yang yang stabil 
(Prasetiyo et al., 2021). Pembuatan produk turunan 
kelapa sawit Indonesia masih lebih rendah 
dibandingkan dengan Malaysia (Kementrian 
Keuangan RI, 2012). Saat ini hilirisasi produk 
turunan dari minyak inti sawit yang sudah 
dipublikasi adalah pembuatan sabun padat 
transparan, sabun cair transparan dan lip balm 
(Prasetiyo et al., 2021). Oleh karena itu perlu 
pembuatan kosmetik lainnya seperti kondisioner 
dari produk turunan kelapa sawit sangat penting, 
sehingga akan meningkatkan nilai tambah ekonomi.  

Minyak inti sawit dibuat dari biji atau inti 
kelapa sawit dan memiliki kandungan asam laurat 
yang paling tinggi yaitu 46-52% dibandingkan 
dengan minyak lainnya (Oghome et al., 2012). 
Asam laurat dapat berfungsi sebagai pembersih, 
pelembut dan memiliki sifat sebagai antibakteri 
(Prasetiyo et al., 2020). Karakteristik minyak inti 
sawit pada suhu dibawah 240C berbentuk semi 
padat dan memiliki titik leleh pada suhu 240C-280C 
(Hasibuan et al., 2012). Sodium laurilsulfate (SLS) 
merupakan     surfaktan anion yang sering 
digunakan dalam pembuatan kosmetik sabun, 
kondisioner dan pembersih lainnya (Lee & 
Maibach, 1995).   Reaksi merugikan yang 
dilaporkan terhadap SLS dalam formulasi farmasi 
topikal adalah iritasi kulit setelah penggunaan 
jangka panjang (European Medicines Agency, 
2015). Iritasi kulit diduga karena sifat surfaktannya, 
menghasilkan gangguan membran sel dan 
perubahan konformasi protein (Cork & Danby, 
2011). Oleh karena itu diperlukan surfaktan alami 
seperti asam laurat dari minyak inti sawit sehingga 
memiliki keamanan yang lebih baik.  

Kebaruan dari penelitian ini adalah sediaan 
kondisioner menggunakan asam laurat alami yang 
berasal dari minyak inti sawit dan pemanfaatan 
minyak inti sawit menjadi produk dengan nilai 
tambah ekonomi. Penelitian ini bertujuan 
mendapatkan formula sediaan kondisioner yang 
memenuhi persyaratan mutu dan melembutkan 
rambut. Formula kondisioner dibuat dari minyak 
inti sawit dengan berbagai konsetrasi (5%, 10% dan 

20%). minyak inti sawit sehingga memiliki 
keamanan yang lebih baik. 

 

Metode 
1. Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan minyak inti sawit 
(Palm Kernel Oil) diperoleh dari Tanjung Permai 
Batu Bara Sumatera Utara, setrimonium klorida 
(Making Cosmetics), stearil alkohol(Making  
Cosmetics) , paraffin liquid (Making Cosmetics)), 
poliquarterner-7 (Tinci), dimetikon (Texan), 
propilenglikol (Brataco), hidroksietilselulosa (Dow 
chemical), asam sitrat (Making Cosmetics), gliserin 
(Brataco), metil paraben (Brataco), propil 
paraben(Brataco), BHT(Brataco), pewangi melati 
(Morganic) dan air murni 

Alat-alat yang digunakan timbangan analitik, 
lumpang dan alu, pengaduk mekanik, penangas air, 
gelas ukur, gelas piala, cawan penguap, batang 
pengaduk, timbangan digital, kaca arloji, 
viscometer, pH meter dan Alat dan Bahan. 
 
2. Pembuatan Kondisioner Rambut 

Minyak inti sawit dilebur bersamaan dengan 
paraffin liquid, butil hiroksi toluene, dimetikon dan 
stearil alkohol dalam cawan penguap, diatas 
penangas air suhu 70-800C (Fase 1). Lebur 
propilenglikol, polyquaterner-7, setrimonium 
klorida, propil paraben, metil paraben dan aquadest 
dalam cawan penguap diatas penangas air suhu 70-
800C, tambahkan hidroksietilselulosa yang telah 
didispersikan kedalam air (Fase 2), Tambahkan fase 
1 kedalam fase 2 kemudian dihomogenkan dengan 
homegenizer sampai homogen, lalu tambahkan 
minyak melati. Lakukan penambahan asam sitrat 
untuk penyesuaian pH(Iwata & Shimada, 2013).  

 
Tabel 1. Formula kondisioner rambut(Iwata & 

Shimada, 2013) 

Bahan Formula (%) 
Blangko I II III 

Minyak Inti sawit - 5 10 15 
Setrimonium klorida 2 2 2 2 
Stearil alkohol 5 5 5 5 
Paraffin liquid 5 5 5 5 
Poliquartener-7 1,5 1,5 1,5 1,5 
Dimetikon 5 5 5 5 
Asam sitrat 0,1 0,1 0,1 0,1 
Propilenglikol  15 15 15 15 
Gliserin  5 5 5 5 
Hidroksietiselullosa  0,5 0,5 0,5 0,5 
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 
Propil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 
Butil hidroksi 
toluene 

0,1 0,1 0,1 0,1 

Minyak melati 0,1 0,1 0,1 0,1 
Air murni sampai 100 100 100 100 
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3. Evaluasi Kondisioner rambut 
 
Pemeriksaan organoleptik (Godinho, 2018) 

Pengamatan dilakukan secara visual dengan 
melihat warna, aroma, homogenitas dan dari sediaan 
 
Uji Homogenitas (Godinho, 2018) 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara 
kondisioner dioleskan diatas kaca objek, lalu 
ditutup dengan kaca objek lain. Amati apakah basis 
tersebut homogen dan apakah permukaannya halus 
merata atau terdapat granul yang masih keras. 
 
Uji pH (Noudeh et al., 2011) 

Pemeriksaan pH dilakukan menggunakan pH 
meter dengan cara pH meter dikalibrasi dengan 
menggunakan larutan dapar pH 7 dan pH 4, 
sediaan   sabun cair transparan yang akan diuji 
disiapkan, atur pada suhu kamar, kemudian 
elektroda dicelupkan pengukurannya sedemikian 
rupa sehingga ujung elektroda tercelup semua dan 
angka digital menjadi stabil, baca pH pada skala. 
 
Uji Viskositas dan sifat alir (Noudeh et al., 2011) 

Pengukuran viskositas kondisioner bertujuan 
untuk mengetahui adanya perubahan kekentalan 
krim kondisioner rambut. Penentuan viskositas 
dilakukand dengan menggunakan alat viskomeujter 
Brookfield tipe RV dengan mengamati angka-angka 
pada skala viskometer dengan kecepatan tertentu. 
Emulsi dimasukkan ke dalam gelas kaca dan spindle 
yang sesuai dimasukkan sampai batas yang 
ditentukan, lalu diputar dengan rpm tertentu 
sampai jarum viskometer menunjukan pada skala 
yang konstan. Penentuan sifat alir dilakukan dengan 
cara mengubah-ubah rpm sehingga didapat 
viskositas pada berbagai rpm. 
 
Uji Ukuran partikel (Isnard et al., 2019) 

Pengamatan ukuran partikel merupakan tolak 
ukur penting untuk mengevluasi emulsi guna 
melihat kestabilannya dalam penyimpanan dan 
keseragaman       ukuran parikelnya. Analisis ukuran 
partikel dilakukan    dengan cara mengukur 
diameter partikel secara mikroskopis. Emulsi 
kondisioner dihomogenkan dahulu, kemudian 
dioleskan diatas kaca objek dan ditutup dengan 
gelas objek tipis lalu diamati dibawah mikroskop. 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 
mikroskop okuler pada perbesaran 10 kali, tiap 
sampel diukur sebanyak 300 buah partikel 
 
Uji permukaan kutikula rambut (Dias, 2015) 

Formula terbaik yang digunakan berdasarkan 
uji evaluasi. Rambut yang akan diuji diberi dua 

formula yang berbeda sebanyak 7 kali. Satu formula 
pada rambut bagian kanan dan satu formula lainnya 
pada rambut bagiaan kiri. Rambut yang telah 
melewati percobaan pertama akan diobservasi 
menggunakan SEM untuk melihat permukaan 
kutikula rambut. Dilakukan perbandingan antara 
rambut rusak (tanpa perawatan) dengan rambut 
yang telah diberi perawatan kondisoner rambut.      
 

Hasil dan pembahasan 
Hasil uji organolpetis dan homogenitas 

 
Tabel 2. Hasil evaluasi homogenitas 

 
Berdasarkan hasil evaluasi homogenitas 

kondisioner pada tabel 2, semua formula 
menujukkan bau khas aromatis seperti minyak 
kelapa dan homogen.  

Homogenitas pada kondisioner yang 
dihasilkan menunjukkan minyak inti sawit dapat 
bercampur merata dengan zat tambahan. Minyak 
inti sawit memiliki tingkat pencampuran yang tinggi 
karena memiliki sifat meleleh pada suhu diatas 280C 
sehingga mempermudah bercampur dengan bahan 
lainnya (Akpakpan et al., 2018). 
 
Hasil Uji PH 
Pemeriksaan pH bertujuan agar didapatkan pH 
kondisioner yang masih dapat diterima dalam 
persyaratan sediaan kondisioner rambut yaitu 3,5 – 
5,5, sehingga sediaan akan stabil jika digunakan 
pada kulit kepala yang mempunyai pH 4,5 – 5,5.  
Pada proses, pembuatan kondisioner minyak inti 
sawit pada awalnya didapatkan sediaan yang bersifat 
basa, kemudian ditambahkan asam sitrat untuk 
penyesuain pH mendekati pH rambut agar tidak 
mengiritasi kulit kepala dan merusak rambut (Dias 
et al., 2014; Lambros et al., 2022) 

Tabel 3. Hasil evaluasi pH 
 

Formula 

pH 

1 2 3 Rata-rata ± SD 

Blangko  5,25 5,25 5,24 5,30 ± 0,005 

I 4,99 4,98 4,99 4,99 ± 0,005 

II 4,38 4,39 4,39 4,39 ± 0,005  

III 4,35 4,36 4,35 4,35 ± 0,005 

Formula Organoleptis 

Bau Warna Homogen 

Blangko  Khas aromatis Putih  Homogen  

I Khas aromatis Putih  Homogen 

II Khas aromatis Putih  Homogen 

III Khas aromatis Putih  Homogen 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 3 
diperoleh pH emulsi dari formula blangko sampai 
formula III berturut-turut yaitu 5,30 ± 0,005; 4,99 
± 0,005; 4,39 ± 0,005; 4,35 ± 0,005. Dari hasil 
stastisika yang diperoleh dengan ANOVA satu arah 
terdapat adanya perbedaan pH antar formula. 
Terjadi penurunan pH pada kondisioner minyak 
inti sawit, hal ini dapat terjadi karena minyak inti 
sawit mengandung asam lemak lain selain asam 
laurat yang mudah larut air sehingga ion H+ akan 
bertambah ke dalam air dan menyebabkan pH 
sediaan menurun selain itu semakin banyak 
konsentrasi minyak inti sawit maka akan semakin 
besar kadar asam lemak bebas sehingga 
menyebabkan suasana pH semakin asam (Hutajulu 
et al., 2020). Namun hal ini masih dapat diterima 
karena pH yang dihasilkan masih masuk kedalam 
rentang syarat pH kondisioner. Dapat disimpulkan 
bahwa sediaan kondisioner memenuhi syarat 
sehingga mempermudah bercampur dengan bahan 
lainnya.  
 
Hasil uji viskositas dan sifat alir 

Berdasarkan hasil pengamatan pada gambar 1 
diperoleh viskositas dari formula blangko sampai 
formula III bertururut yaitu 129600, 134400, 
210000 dan 238000 centipoise. Hasil evaluasi 
viskositas emulsi kondisioner rambut menunjukkan 
bahwa penambahan minyak inti sawit 
mempengaruhi viskositas emulsi. Berdasarkan hasil 
analisis statisitika yang diperoleh dengan ANOVA 
satu arah diketahui adanya perbedaan viskositas 
antar formula seperti terlihat gambar 1.  

Gambar 1. Viskositas antar formula 

 
Viskositas pada blangko menunjukkan 

viskositas yang lebih rendah dibandingkan dengan 
viskositas sediaan yang mengandung minyak inti 
sawit, minyak inti sawit mengandung asam laurat 
yang tinggi, dimana asam laurat adalah asam lemak 
dengan rantai yang paanjang, semakin panjang 
rantai asam lemak maka viskositas semakin besar 

(Utami et al., 2019). Hal tersebut menunjukan 
bahwa penambahan minyak inti sawit akan 
meningkatkan viskositas emulsi kondisioner dan 
semakin tinggi bila konsentrasi minyak inti sawit 
dinaikkan. Formula III memilik viskositas. tertinggi, 
hal ini disebabkan mengandung konsentrasi minyak 
inti sawit yang paling tinggi yaitu 15%.  

Gambar 2 Sifat Alir 

 
Dari hasil evaluasi sifat alir yang ditunjukkan pada 
gambar formula blangko, formula I dan formula II 
menghasilkan sifat alir plastis. Sifat alir plastis 
dimana kurva aliran tidak melalui titik (0,0) tetapi 
memotong sumbu shearing stress. Jika bagian lurus 
dari kurva tersebut diekstrapolasikan ke sumbu 
pada suatu titik tertentu yang dikenal sebagai harga 
yield value. Yield value terbentuk oleh adanya 
kontak antara partikel-partikel yang berdekatan, 
yang harus dipecah sebelum aliran terjadi. Sifat alit 
plastis suatu sifat yang diinginkan dalam suatu 
sediaan emulsi dimana mempunyai konsistensi yang 
tinggi dalam wadah, namum dapat dituang atau 
disebar dengan mudah (Ajayi et al., 2021). Oleh 
karena itu dibutuhkan tekanan yang mencapai yield 
value agar sediaan dapat dikeluarkan dari wadah.  
 
Hasil uji ukuran partikel 
Berdasarkan hasil evaluasi ukuran partikel seperti 
terlihat pada gambar 3 menunjukan perbedaan 
ukuran partikel rata-rata yang berbeda pada 3 
formula yakni 12,22µm; 12,28 µm; 12,11µm; 
12,02µm.  

Gambar 3 ukuran partikel 
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Hasil tersebut menunjukan dengan bertambahnya 
konsentrasi minyak inti sawit dan meningkatnya 
viskositas, berbanding terbalik dengan ukuran 
partikel. Dimana formula yang memiliki ukuran 
partikel lebih besar memiliki viskositas yang lebih 
rendah, hal ini terjadi karena adanya agregasi dari 
tetesan-tetesan fase terdispersi sehingga terbentuk 
partikel-partikel berukuran besar (Koca et al., 
2018). Namun, hasil tersebut masih memenuhi 
syarat untuk ukuran partikel emulsi yaitu 10-50 
µm. 
 
Hasil uji permukaan kutikula rambut  
 

Kutikula adalah daerah yang tahan bahan 
kimia dan terdiri dari sisik yang tumpang tindih 
(keratinosit) seperti herpes zoster di atap. Bentuk 
dan orientasi sel kutikula bertanggung jawab atas 
perbedaan efek gesekan pada rambut (Dias, 2015). 
Formula terbaik yang digunakan untuk uji 
permukaan kutikula rambut berdasarkan evaluasi 
sediaan kondisioner rambut, dari hasil evaluasi dan 
stabilitas didapatkan formula terbaik formula I dan 
formula II. Berdasarkan hasil dari gambar antara 
sebelum dan sesudah pemakaian kondisioner terjadi 
perubahan lapisan permukaan kutikula rambut. 
Rambut yang sebelumnya tidak mendapatkan 
perawatan kondisioner seperti gambar 4, terlihat 
lapisan kutikula rambut terlihat terbuka. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 Permukaan kutikula rambut sebelum 

pemakaian sediaan kondisioner rambut 

 
Setelah diberikan perawatan kondisioner pada 
formula I (gambar 5) terlihat permukaan kutikula 
rambut lebih tertutup dan halus.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Permukaan kutikula rambut sesudah 
pemakaian sediaan kondisioner rambut Formula I 

Pada gambar 6 hasil penggunaan 
kondisioner formula II terlihat hasil permukaan 
kutikula rambut yang lebih tertutup dan lembut 
dibandingkan dengan formula I dan formula II. 
Pemakaian kondisioner pada rambut dilakukan 
sebanyak 7 kali pemakaian, hasil yang terlihat cukup 
jelas dalam perbaikan kutikula. Kandungan asam 
laurat didalam minyak inti sawit yang berfungsi 
dalam memperbaiki kutikula (Wallace, 2019).  

Gambar 6 Permukaan kutikula rambut sesudah 
pemakaian sediaan kondisioner rambut Formula 

 

Simpulan dan Saran 
 
Formula terbaik kondisioner rambut yang secara 
keseluruhan memenuhi persyratan mutu fisik yaitu 
formula I dan II serta terbukti memiliki efek 
pelembutan. 
Perlu dilakukan uji iritasi lebih lanjut untuk 
membuktikan keamanan dari kondisioner yang 
dihasilkan.  
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